
 

 

 
 

ABSTRAK 

Septio Pratama,1711143076, Pembajakan Merek dalam persaingan pasar ditinjau dari 

UU No. 15 Tahun 2001 tentang Merek dan Fiqih Muamalah (Studi 

Kasus Konveksi Riani di desa Waung Kecamatan Boyolangu 

Kabupaten Tulungagung), Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, IAIN 

Tulungagung, 2019, Pembimbing : Dr. H, M, Darin Arif Muallifin, 

S.H, M.Hum. 

Kata Kunci : Pembajakan Merek, Undang-Undang tentang Merek, Fiqih Muamalah 

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya pembajakan merek yang terjadi di 

Konveksi tepatnya di Desa Waung Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung. 

Undang-Undang No. 15  Tahun 2001 tentang Merek, Pembajakan dilarang karena 

dapat merugikan pihak lain. Begitu juga dalam Fiqih Muamalah pembajakan juga 

dilarang karena termasuk perbuatan mencuri yang artinya memakai hak milik orang 

lain tanpa izin tanpa dikembalikan. 

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah: 1)Bagaimana praktek 

pembajakan Merek dalam persaingan pasar Konveksi di Desa Waung Kecamatan 

Boyolangu Kabupaten Tulungagung, 2)Bagaimana upaya/tindakan dari Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan dalam penyelesaian pembajakan Merek, 3)Bagaimana 

pembajakan Merek Konveksi di Desa Waung Kecamatan Boyolangu Kabupaten 

Tulungagung menurut Fiqih Muamalah. Adapun Tujuan dalam penelitian ini antara 

lain: 1) Untuk mengetahui dan menjelaskan praktek pembajakan Merek dalam 

persaingan pasar Konveksi di Desa Waung Kecamatan Boyolangu Kabupaten 

Tulungagung, 2) Untuk mengetahui bagaimana upaya/tindakan lembaga dalam 

penyelesaian pembajakan Merek, 3) Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana 

pembajakan Merek Konveksi di Desa Waung Kecamatan Boyolangu Kabupaten 

Tulungagung menurut Fiqih Muamalah. 

Metode yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif. Metode 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data dengan proses pengumpulan data, pembersihan data, penyederhanaan/meringkas 

data, penyajian dalam bentuk deskriptif verbalitas, penelitian kembali, dan perumusan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Praktek pembajakan merek dalam 

persaingan pasar konveksi di Desa Waung Kecamatan Boyolangu Kabupaten 

Tulungagung memang telah terjadi lebih tepat nya terdapat pada nama dan lambang 

dari merek. Dari adanya pembajakan tersebut ada beberapa pihak distributor 

melakukan komplain karena ada produk yang hampir sama meski dari kualitas dan 

harganya cenderung lebih rendah. Dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan hanya 

memfasilitasi saja karena jika merek belum resmi terdaftar pembajakan itu sah-sah 

saja tanpa ada sanksi apapun. Namun jika ada pembajakan Merek yang resmi terdaftar 

pihak Terbajak berhak  melapor ke KEMENKUMHAM dan atau bisa langsung 

melapor ke polisi. Secara konkrit hukum hak cipta dalam Islam tidak diatur, tetapi 

secara umum hak cipta itu termasuk hak seseorang (Ikhtishos) sehingga dilindungi 

dalam hukum Islam, yang kalau seseorang ambil tanp izin dari yang berhak maka 

dihukumi mencuri (haram), kecuali ada prasangka kuat bahwa yang punya hak telah 

mengizinkan. Islam melindungi hak-hak setiap orang. Merek sebagai salah satu alat 

hukum dalam upaya memproteksi suatu ciptaan dari pembajakan pihak lain, 

memberikan kontribusi yang cukup signifikan dalam upaya melindungi hak-hak 

pencipta dan atau pemegang hak cipta. 
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ABSTRACT 

 

Septio Pratama, 1711143076, Brand Piracy in market competition in terms of Law 

No. 15 of 2001 concerning Trademarks and Fiqh Muamalah (Case 

Study of Riani Convection in Waung Village, Boyolangu District, 

Tulungagung Regency), Sharia Economic Law Department, IAIN 

Tulungagung, 2019, Advisor: Dr. M.H Darin Arif Muallifin, S.H, 

M.Hum. 

Keywords: Brand Piracy, Trademark Law, Muamalah Fiqh 

 This research is motivated by the brand piracy that occurred in Riani 

Convection precisely in Waung Village, Boyolangu District, Tulungagung Regency. 

Where in Law No. 15 of 2001 concerning Trademarks, Piracy is prohibited because it 

can harm other parties. Likewise, in Muamalah Fiqh, piracy is also prohibited because 

it includes the actions of Ghasab which means to use the property of others without 

permission. 

 Problem formulation in this research are: 1) How is the practice of Brand 

piracy in Convection market competition in Waung Village Boyolangu District 

Tulungagung Regency, 2) How are the efforts / actions of the Department of Industry 

and Trade in resolving Trademark piracy, 3) How is piracy Convection Trademark in 

Waung Village Boyolangu District Tulungagung Regency according to Fiqh 

Muamalah. The Purpose in this study include: 1) To find out how the practice of 

Brand piracy in Convection market competition in Waung Village Boyolangu District 

Tulungagung Regency, 2) To find out how the efforts / actions of institutions in the 

completion of Brand piracy, 3) To find out how to piracy Convection Marks in the 

Village Waung Boyolangu District Tulungagung Regency according to Muamalah 

Fiqh. 

 The method used by researchers is a qualitative method. Data collection 

methods through observation, interviews, and documentation. Data analysis 

techniques with the process of data collection, data cleaning, simplification / 

summarizing of data, presentation in the form of descriptive verbality, research, and 

the formulation of conclusions. 

 The results of this study indicate that: Brand piracy practices in the 

convection market competition in the Waung village Boyolangu sub-district 

Tulungagung Regency have indeed occurred more precisely in the Name and symbol 

of the brand. From the piracy, there are several distributors complaining because there 

are products that are almost the same, even though the quality and price tend to be 

lower. The Department of Industry and Trade only facilitates because if the Mark has 

not been officially registered, piracy is legal without any sanctions. However, if there 

is an official hijacking of a registered trademark, the pirated party has the right to 

report to KEMENKUMHAM and or can report directly to the police. Concretely, 

copyright law in Islam is not regulated, but in general it includes the rights of a person 

(Ikhtishos) so that it is protected in Islamic law, which if we take without permission 

from the right then punished ghasab (haram), unless there is a strong prejudice that 

that has the right to permit. Islam protects the rights of everyone. Trademark as one of 

the legal tools in an effort to protect a work from piracy from other parties, 

contributes quite significantly in efforts to protect the rights of creators and / or 

holders of copyrights. 
 

 



 

 

x 
 

 الملخص
 

لشضخ اٌؼلاِخ اٌزجبسَخ فٍ إٌّفسخ فٍ اٌسىق  ,4744411171سُفزٍ َى فشاربِب,

ػٓ اٌؼلاِذ اٌزجبسَخ واٌفمخ  1114ٌسٕخ  41ِٓ حُش اٌمبٔىْ سلُ 

اٌّؼبٍِخ )دساسخ اٌحبٌخ اٌحًّ اٌحشاسٌ سٌ َبْ فٍ لشَخ ووع,دوْ 

إٌّطمخ ثىَىلَػى,لسُ رىٌىٔج اجىٔج(,لسُ اٌزؼٍُُ الَ لزصبدٌ ادداسح 

  ف: داسَٓ ػبسَف ِىػبٌُفُٓ, اٌّسش1142اَبْ رىٌىٔج اجىٔج,

واٌذافغ وساء هزاٌجحش لشضخ اٌؼلاِخ اٌزجبسَخ فً اٌحًّ اٌشاسي سَُبًٔ فً 

رىٌىٔج اجىٔجض آَ فً حُش اٌمبٔىْ سلُ اٌمشَخ ووع, دوْ إٌّطمخ ثىَىلَػى, لسُ 

ػٓ اٌؼلا ِخ اٌزجب سَخ اٌمشضخ ِحظىسح لَْ اَزاء الأطشاف 1114ٌسٕخ  41

لشضخ ِحظىسح لأْ افؼبي خصت هى لَ سرذاء ِّزٍىبد الأخشَٓ الأخش.فُمخ ِؼبٍِخ 

 دوْ ارْ.

( وُف ِّبسسخلشضخ اٌؼلاِخ 4اٌّسأٌخ اٌجحش فً هزاٌجحش اٌؼٍٍّ هٍ 

اٌزجبسَخفً إٌّبفسخ فً اٌسىق اٌحًّ ااٌحشاسي فٍ اٌمشَخ,دوْ إٌّطمخ 

فً  (وُف جهذ او ػًّ ِٓ لسُ اٌصٕبػخ واٌزجبسح1ثىَىلَػى,لسُ رىٌىٔج اجىٔج,

(وُف لشضخ اٌؼلاِخ اٌزجبسَخ اٌحًّ اٌحشاسي فً 1اوزّبي لشضخ اٌؼلاِخ اٌزجبسَخ,

اٌمشَخ ووع,دوْ إٌّطمخ ثىَىلَػى,لسُ رىٌىٔج اجىٔج. أِبفُّبَزؼٍك َأهذاف هزا 

( ٌىصف وُف ِّبسسخلشضخ اٌؼلاِخ اٌزجبسَخفً إٌّبفسخ فً اٌسىق 4اٌجحش هٍ 

(ٌىصف 1خ ثىَىلَػى,لسُ رىٌىٔج اجىٔج,اٌحًّ ااٌحشاسي فٍ اٌمشَخ,دوْ إٌّطم

وُف جهذ او ػًّ ِٓ لسُ اٌصٕبػخ واٌزجبسح فً اوزّبي لشضخ اٌؼلاِخ 

(ٌىصف وُف لشضخ اٌؼلاِخ اٌزجبسَخ اٌحًّ اٌحشاسي فً اٌمشَخ 1اٌزجبسَخ,

 ووع,دوْ إٌّطمخ ثىَىلَػى,لسُ رىٌىٔج اجىٔج.

جُبٔبد ِٓ خلاي ِلا طشَمخ اٌجحش اٌّسزخذِخ هى اٌجحش اٌىُفً. طشَمخجّغ اٌ

حظخ,اٌّمبثٍخ,ورىصُك.رمُٕخ رحًٍُ اٌجُبٔبد  ثباٌؼٍُّخ حّغ اٌجُبٔبد,رٕظُف 

اٌجُبٔبد,ٔجسُظ اٌجُبٔبد,ػشض فً إٌّىرج ٌفظُخ وصفُخ,اٌجحش ِشح 

 أخشي,والَسزٕجبط.

وأِبٔزبرج هزااٌجحش هى: ِّبسسخلشضخ اٌؼلاِخ اٌزجبسَخفً إٌّب فسخ فً 

اٌسىق اٌحًّ اٌحشاسي فً اٌمشَخ ووع,دوْ إٌّطمخ ثىَىلَػى,لسُ رىٌىٔج اجىٔج.ٌمذ 

حذس ثبٌفؼً فىبئسًّ واٌشِضِٓ اٌؼلاِذ اٌزجبسَخ.ِٓ لشضخ هٕبن ػذحاحضاة ِىصع 

اٌشغُ ِٓ اٌسؼشواٌجىدحرًُّ اًٌ اْ  لذَ شىىي لأْ هٕبن ِٕزج وهى ٔفسه رمشَجب ػًٍ

رىىْ ألً.ِٓ لسُ اٌضبػخواٌزجبسح رُسُش فمظ لَْ ارْ اٌؼلاِخ اٌزجبسَخ ٌُ رسجً 

سسُّبثؼذ لشضخ رٌه ششػٍ دوْ أٌ ػمىثبد.وٌىٓ اراوبْ هٕبن لشضخ اٌؼلاِخ 

اٌزجبسَخ وهى ِسجً سسُّب اٌضحُخ ٌذَخ اٌحك فً اٌزمشَش اًٌ وصاسح اٌمبٔىْ وحمىق 

بْ واو ػٍُه ػًٍ اٌفىسرمشَش اًٌ ششطخ. ٍِّىط صبٔىْ حفىق إٌشش فً الَسلاَ الَٔس

لَ َٕظُ,ثً َشىً ػبَ حك إٌشش ثّب فُه اٌحفىق الَٔسبْ )الَخزصبص( ِحًّ جب فً 

اٌحىُ الَسلاَ,ارْ ٔأحذلَارْ ِٓ َحك ٌه خُ َؼب لت خصت)حشَ(. الَهٕبن رحُش لىٌ 

مىق وً الَٔسبْ. اٌؼلاِخ اٌزجبسَخ وىاحذ أْ اوٌئه اٌزَٓ سّجىا.الَسلاَ ٌحّبَخح
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اداحلبٔىُٔخ فً جهذ اٌحفبظ ػًٍ اٌخٍك ِٓ لشضخ الَطشاف الَخشي, ِٕح 

 اسهبَ وهى اِش ِهُ جذافً جهذولبرٍ حمىق اٌخبٌك واو صبحت حمىق اٌطجغ

 وإٌشش

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




